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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata di dunia ini sangatlah beragam dari seluruh dunia di

berbagai negara ada wisata minat khusus, wisata alam, wisata budaya,

wisata keagamaan, wisata bahari. Bahkan pariwisata sekarang semakin

komplek banyaknya sektor  industri yang ikut serta peran dalam pariwisata

yang berperan aktif dalam meningkatkan ekonomi di suatu negara dan

berperan penting dalam pembangunan negara maupun objek wisata.

Pariwisata saat ini sangatlah penting di beberapa negara, pariwisata lebih

unggul dalam memperoleh devisa, memberantaskan kemiskinan,

menambahkan lapangan pekerjaaan. Pariwisata juga sangat banyak diminati

di berbagai negara karena saat ini pariwisata lebih untuk mencari hiburan.

Indonesia saat ini sektor pariwisata sangat maju. Indonesia juga

mempunyai kekayaan alam yang begitu melimpah dari lautan, gunung,

pengunungan, sungai, dan pulau-pulau kecil. Pariwisata di indonesia

merupakan sektor ekonomi yang penting di indonesia.

Kekayaan alam dan budaya merupakan komponen penting dalam pariwisata

di Indonesia. Pariwisata saat ini juga sudah menjadi andalan wisatawan

nusantara di Indonesia dan menjadikan pariwisata termasuk dalam

kebutuhan sekunder. Masyarakat Indonesia sekarang lebih mengikuti tren
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pariwisata dan Indonesia juga sudah memiliki banyak objek wisata yang

beranekaragam.

Proposal jurnal ilmiah ini penulis memilih “Upaya Pengembangan

Goa Pancur Untuk Meningkatkan Jumlah Kunjungan Wisatawan Di

Kabupaten Pati, Jawa Tengah”, sebagai judul proposal. Kabupaten Pati

salah satu Kabupaten yang ada di Indonesia yang unggul di bidang

pertanian.

Kabupaten Pati adalah kota yang terletak di utara pulau jawa

tepatnya berada di provinsi Jawa Tengah, terkenal dengan sumber alamnya

yang melimpah karena dekat dengan gunung Muria yang menjulang dengan

indah. Selain dekat dengan gunung Muria, Kabupaten Pati  juga memiliki

dua waduk yang indah, yaitu waduk Gunung Rowo dan Waduk Gembong.

Selain indah karena debit airnya, kedua waduk ini sangat terkenal

di kalangan penyuka keindahan alam dan ketenangan. Kondisi alam inilah

yang membuat Kabupaten Pati menjadi salah satu kota wisata di Indonesia,

terutama karena wisata alamnya dan makanan khasnya. Kondisi alam inilah

yang membuat objek wisata di Kabupaten  jadi tujuan wisatan saat melewati

jalan pantura, terutama adalah wisata alamnya.

Potensi wisata alam di Kabupaten Pati sangat banyak oleh sebab itu

Kabupaten Pati akan kaya potensi alamnya terutama pemandangan alamnya

yang masih asri dan terawat serta udara yang sejuk yang membuat

wisatawan merasa betah berwisata di waduk ataupun berkunjung ke kebun

buah naga di Desa Jolong.
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Di Desa Jolong terdapat kebun buah naga yang buahnya bisa

dipetik sendiri oleh para wisatawan yang berkunjung yang membuat Desa

Jolong sangat pantas untuk dijadikan tempat wisata keluarga di Kabupaten

Pati, di Waduk Gunung Rowo tersebut biasanya digunakan untuk tempat

rekreasi keluarga ataupun cuma melihat keindahan alamnya. Kabupaten Pati

juga memiliki Goa yaitu Goa Pancur. Wisata terabaru merupakan wisata

baru di Kabupaten Pati yang menyuguhkan keindahan stalaktit dan stalakmit

yang memukau mata wisatawan yang berkunjung.

Di Goa Pancur juga memiliki tempat pendopo yang biasanya di

gunakan oleh para wisatawan untuk makan bersama keluarga yang

membawa bekal sendiri dari rumah serta sebagai tempat kumpulnya

masyarakat sekitar untuk bermusyawah ataupun cuma berkumpul saja untuk

menjalin hubungan kekeluargaan.

Di sekitaran tempat wisata Goa Pancur sendiri memliki kolam air

yang biasanya untuk tempat memancing bagi wisatawan atau warga sekitar

serta di sediakan wahana permainan yaitu sepeda air yang bisa di sewa oleh

wisatawan dengan harga relatif murah. Warga sekitaran yang bermukim di

dekat Goa Pancur banyak juga yang membuka lapak di sekitaran tempat

wisata Goa Pancur. Ada yang membuka warung makan ataupun mengelola

tempat parkir di tempat wisata Goa Pancur.

Di tempat wisata Goa Pancur juga disediakan fasilitas pendukung

yang berupa toilet, tempat sampah, ataupun berfoto dan flying fox, yang

membuat wisatawan nyaman berlama-lama berwisata. Goa Pancur juga



4

menyuguhkan pemandangan alam yang berupa perbukitan batuan karst yang

berada di sekitaran Goa Pancur serta pohon jati yang menjulang tinggi yang

membuat tempat sekitaran Goa Pancur terasa sejuk. Goa Pancur juga

memiliki sungai bawah permukaan tanah yang memilki arus yang lumayan

tidak kecang dengan debit air yang banyak serta airnya yang dingin

membuat wisatawan ingin berenang di dalam aliran sungai di dalam aliran

sungai Goa Pancur.



5

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan di atas penulis merumuskan beberapa pokok

permasalahan yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini.

Beberapa hal yang menjadi perumusan masalah dalam laporan ini adalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana strategi pengembangan wisata alam Goa Pancur sebagai daya

tarik wisata agar lebih diminati wisatawan ?

2. Bagaimana peran Pemerintah dalam pengembangan Goa Pancur sebagai

daya tarik wisata di Kabupaten Pati ?

3. Bagaimana  peran masyarakat dalam pengembangan Goa Pancur sebagai

daya tarik wisata di Kabupaten Pati ?

C. Batasan Masalah

Dalam menganalisis permasalahan mengenai pengembangan wisata

alam penulis membatasi batasan masalah yang dilakukan untuk memfokuskan

penulis lebih ke pengembangan potensi alam yang ada di Goa Pancur dan

upaya untuk meningkatan kunjungan wisatawan.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini  agar lebih mengerti,

memahami, menjaga, mengembangkan, dan melestarikan alam. Dan lebih

memahami unsur Sapta Pesona.

Tujuan lain dari penelitian sebagai berikut :
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1. Untuk membantu masyarakat dalam  mengembangkan objek wisata Goa

Pancur.

2. Mengetahui cara-cara pengelola Goa Pancur dalam Pengembangan objek

wisata Goa Pancur.

3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang menghambat dalam  pengelolaan

Goa Pancur.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk membantu beberapa pihak

yang terkait yang berperan penting dalam pengembangan pariwisata. Pihak-

pihak tersebut adalah Pemerintah, masyarakat, dan pihak industri.

Berikut beberapa manfaat dari penelitian ini :

1. Bagi Penulis

a. Sebagai penerapan ilmu pariwisata yang selama ini di peroleh dalam

proses perkuliahan di kampus, Domestic case study, dan Foreign case

study

b. Menambah pengalaman penulis dari penelitian ini dalam

mengembangkan objek wisata

c. Lebih mengetahui potensi-potensi wisata yang ada di kabupaten Pati,

Jawa Tengah

d. Menambah pengetahuan pengembangan diri penulis

e. Sebagai syarat kelulusan dalam menyelesaikan program Strata Satu

Hospitality di Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo  Yogyakarta.
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2. Bagi Pemerintah

a. Sebagai masukan untuk mengembangan objek wisata yang berpotensi

wisata alam yang harus lebih di kembangkan

b. Untuk mengumpulkan permasalahan yang ada dalam pengembangan

objek wisata Goa Pancur

c. Untuk memberikan  gambaran serta harapan wisatawan dan masyarakat

dalam pengembangan objek wisata Goa Pancur

3. Bagi Mayarakat

a. Memberikan pengetahuan dalam mengembangkan objek wisata di Goa

Pancur

b. Memberikan pengetahuan seberapa penting Sapta Pesona

c. Membantu masyarakat dalam mempromosikan objek wisata Goa

Pancur di Kabupaten Pati, Jawa Tengah

d. Memberikan pengalaman baru bagi masyarakat dalam

memngembangkan Goa Pancur di Kabupaten Pati, Jawa Tengah.

4. Bagi Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo

a. Menambah pengetahuan tentang objek wisata Goa Pancur di Kabupaten

Pati, Jawa Tengah

b. Sebagai referensi yang menambah kebutuhan Pustaka Ilmiah Pariwisata

c. Membentuk mahasiswa agar lebih cerdas dalam mengembangkan objek

wisata  dan menerapkan ilmu.
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